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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penerapan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu
menggunakan Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS) dan Jigsaw. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperimen.
Populasi dala penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 21 Bengkulu Utara Kelas VIII yang berjumlah 93 orang siswa yang terbagi ke
dalam tiga kelas, yaitu kelas VIIIA, VIIIB dan VIIIC. Desain penelitian yang digunakan adalahPre-Test Post-Test Purposive Sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes obyektif (pilihan ganda) dan essay untuk mengukur kemampuan kognitif dan angket
minat belajar siswa. Kemudian data dianalisis menggunakan uji One Way Anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat perbedaan
kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu menggunakan Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS) dan
Jigsaw. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih baik dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan minat belajar siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan Jigsaw.

Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Minat Belajar, NHT, TPS dan Jigsaw.

PENDAHULUAN
Peran pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan
beribawah untuk memberdayakan semua warga
negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan zaman yang selalu berubah. Fatmawati
(2011) megemukakan bahwa kemajuan suatu bangsa
dalam HDI (Human Development Index) meliputi
kesehatan dan kependudukan, pendidikan serta
ekonomi. Salah satu aspek yang penting dalam
perkembangan sumber daya manusia adalah
pendidikan.

Sutedjo (2016) mengemukakan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar merupakan kurikulum hasil
refleksi, pemikiran, dan pengkajian ulang dari
kurikulum yang telah berlaku sebelumnya. Dengan
tujuan dapat membantu mempersiapkan peserta didik
menghadapi tantangan dimasa depan, serta untuk
memberikan keterampilan dan keahlian bertahan
hidup dalam kondisi yang penuh dengan berbagai
perubahan, persaingan, ketidakpastian, dan kerumitan
dalam kehidupan. Kurikulum ini disusun untuk
menciptakan lulusan yang kompeten, cerdas dalam
membangun integritas sosial, serta mewujudkan
karakter nasional. Salah satu kurikulum yang dikaji
ulang adalah pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA merupakan salah satu bidang studi
yang diberikan di sekolah. Bidang studi IPA dalam
pelaksanaan pendidikan sudah diajarkan kepada siswa
mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah
Menengah Atas (SD-SMA) sederajat. Konsekuensi
logis pembelajaran bidang studi IPA diberikan di

sekolah dikarenakan bidang studi IPA dapat
membantu siswa dalam mempelajari berbagai konsep-
konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran IPA pada kurikulum 2013
bertujuan untuk 1) meningkatkan efesiensi dan
efektivitas pembelajaran 2) meningkatkan minat dan
motivasi siswa dan 3) meningkatkan kompetensi dasar
siswa. Berdasarkan tujuan pembelajaran IPA tersebut
kemampuan kognitif dan minat siswa merupakan
bagian dari tujuan pembelajaran IPA di sekolah.

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
berpikir. Menurut teori yang dikemukakan oleh
Benyamin S. Bloom (Vidayanti, 2017) kualitas
pendidikan yang baik diperoleh dengan menerapkan
semua tingkat ranah kognitif dalam setiap
pembelajaran yaitu; mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Selain itu salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran
adalah faktor minat belajar siswa. Minat belajar adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah
keinginan untuk suatu perubahan yang terjadi pada
seseorang dalam melaksanakan kegiatan belajar
(Muldayanti, 2013). Pemusatan perhatian dalam
proses pembelajaran sangat diperlukan karena
kehadiran minat belajar dalam pribadi seseorang akan
merangsang keinginan untuk belajar yang lebih besar.
Seseorang yang dikatakan berminat dalam belajar
adalah orang yang memiliki sikap perhatian, relavan,
percaya diri, dan kepuasan terhadap proses belajar
mengajar maupun hasil belajar.
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Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukannya
peningkatan kualitas dan inovasi dalam pembelajaran
di kelas. Menurut Widada (2015) bahwa peningkatan
kualitas pembelajaran dapat dicapai melalui
pembelajaran yang berkualitas. Sejalan dengan itu,
Wena (2010) yang menyatakan bahwa penggunaan
model pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran
sangat perlu untuk mempermudah proses
pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal. Beberapa model yang dapat mengoptimalkan
kualitas pembelajaran diantaranya model
pembelajaran kooperatif Number Head Together
(NHT), Think Pair Share (TPS) dan Jigsaw.

Menurut Kristyasari (2015) Number Head Together
(NHT) merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif yang heterogen terdiri dari 4-5 orang,
Model pembelajaran ini mempunyai ciri khusus yaitu
setiap orang dalam kelompok tersebut harus
memahami semua permasalahan yang disajikan lewat
diskusi karena pada tahap pemberian jawaban, guru
akan secara acak memanggil salah satu nomor
kelompok tersebut dan nomor yang sama akan diberi
kesempatan untuk memberikan tanggapan. Dengan
pembelajaran seperti ini, pembelajaran di kelas akan
lebih aktif dikarenakan setiap kelompok akan
mengungkapkan pendapat pada saat pembelajaran di
kelas dan setiap kelompok diberikan kesempatan
untuk memberikan tanggapan terhadap pendapat dari
kelompok lain sehingga semua anggota kelompok
harus menguasai dan memahami tugas kelompoknya.
Dengan demikian, pembelajaran di kelas akan
berpusat pada siswa (student centered) sehingga
kemampuan kognitif dan minat siswa akan lebih
mudah dioptimalkan.

Sedangkan, menurut Marlina (2017) model Think Pair
Share (TPS) merupakan metode belajar mengajar
berpikir, berpasangan, dan berbagi. Model ini
memberikan peserta didik kesempatan untuk belajar
mandiri dan bekerja satu sama lain. Model Think Pair
Share (TPS) memiliki tiga langkah yaitu think, pair,
share. Setiap langkah-langkah dalam model Think Pair
Share (TPS) tersebut siswa diajak untuk berpikir lebih
mendalam (think), siswa diajak untuk berdiskusi
dengan pasangannya (pair) dan siswa diberikan
kesempatan untuk membagikan hasil yang mereka
diskusikan. Dengan pembelajaran seperti ini, siswa
akan lebih aktif dalam pembelajaran di kelas.

Selain, model pembelajaran kooperatif tipe Number
Head Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS)
terdapat lagi model pembelajaran kooperatif yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Menurut
Rusman (2010) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah
model belajar kooperatif yang menitikberatkan pada

kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil.
Dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini setiap
siswa diberikan banyak kesempatan untuk
mengeluarkan pendapat dan siswa dapat mengolah
informasi yang mereka temukan dan dapat
mengoptimalkan kemampuan setiap siswa.
Sehubungan dengan itu, dalam pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw setiap kelompok bertanggung
jawab atas keberhasilan setiap kelompok untuk
menyampaikan informasinya kepada kelompok lain.
Dengan pembelajaran seperti ini, kemampuan
kognitif dan minat belajar setiap siswa akan lebih
mudah dioptimalkan.

Berdasarkan uraian di atas Number Head Together
(NHT), Think Pair Share (TPS) dan Jigsaw dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap
kemampuan kognitif dan minat belajar siswa. Fakta
tersebut diperkuat dengan beberapa penelitian yaitu
penelitian Kristyasari (2015) menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS) dapat
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Hasil penelitian Marlina (2017) menunjukkan bahwa
minat belajar siswa setelah diterapkannya model Think
Pair Share (TPS) lebih baik dibandingkan dengan
penerapan pembelajaran konvensional. Sedangkan
Abadi (2012) dari hasil penelitiannya secara
keseluruhan terdapat pengaruh antara pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT). Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis
dan rataan hasil belajar siswa dengan menggunakan
kedua pembelajaran tersebut serta terdapat pengaruh
minat belajar siswa kategori tinggi dengan siswa yang
minat belajarnya rendah terhadap hasil belajar siswa
pada ranah kognitif. Hal ini terbukti dari hasil uji
hipotesis dan rata-rata hasil belajar siswa yang
memiliki minat belajar tinggi lebih baik dari hasil
belajar siswa yang memiliki minat belajar rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN
21 Bengkulu utara, guru masih menerapkan metode
ceramah dalam pembelajaran, terutama pada mata
pelajaran IPA. Dimana siswa hanya sebagai
pendengar sehingga kurang melibatkan aktivitas siswa
secara langsung. Menurut penjelasan dari guru IPA
kelas VIII, beliau mengatakan pernah sesekali
menggunakan metode diskusi dalam proses
pembelajarannya. Namun mengingat waktu dan target
materi yang harus diterapkan dalam pembelajaran,
maka metode ceramah dianggap sebagai metode yang
paling cepat dalam menyelesaikan materi
pembelajaran. Metode ceramah yang digunakan oleh
guru dan pembelajaran guru yang kurang variatif,
serta kurangnya sarana prasarana sebagai media dalam
pembelajaran IPA hal ini dapat menyebabkan
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kurangnya kemampuan kognitif dan miat belajar siswa.
Dilihat dari proses pembelajaran masih banyak siswa
yang tidak memperhatikan saat guru menjelaskan di
kelas, mereka juga masih kurang dalam menjawab
pertanyaan dari guru, siswa juga enggan untuk
bertanya dan mengungkapkan pendapat pada saat
pembelajaran di kelas. Kurangnya minat siswa dalam
pembelajaran di kelas akan berdampak pada hasil
belajar mereka, secara keseluruhan siswa kelas VIII
yang mencapai Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) yaitu 50%. Rendahnya hasil belajar siswa
merupakan manifestasi rendahnya kualitas
pembelajaran di kelas. Hal tersebut berkaitan dengan
bagaimana dan apa yang dilakukan guru dalam
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan uraian di atas maka dengan ini, peneliti
ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh model
pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT),
Think Pair Share (TPS) dan Jigsaw terhadap
kemampuan kognitif dan minat belajar siswa di
SMPN 21 Bengkulu Utara.

METODE
Penelitian diawali dengan memberikan pretest (tes awal)
kepada siswa baik kepada kelas eksperimen satu, kelas

eksperimen dua, maupun kelas eksperimen tiga. Pretest
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif
awal yang dimiliki oleh siswa. Hasil dari pretest antara
kelas eksperimen satu, kelas eksperimen dua, dan
kelas eksperimen tiga diharapkan tidak ada perbedaan
dikarenakan ketiga kelas tersebut adalah homogen.

Setelah diketahui bahwa kelas eksperimen satu, kelas
eksperimen dua, dan kelas eksperimen tiga adalah
homogen, maka dilanjutkan dengan memberikan
perlakuan berupa model Number Head Together (NHT)
di kelas eksperimen I, Think Pair Share (TPS) di kelas
eksperimen II, pembelajaran dan Jigsaw di kelas
eksperimen III.

Setelah semua kelas selesai diberi perlakuan maka
selanjutnya akan dibrikan postest (tes akhir) pada akhir
proses pembelajaran untuk mengetahui perbedaan
antara kemampuan kognitif dan minat belajar siswa di
kelas eksperimen I (kelas yang mendapatkan
perlakuan model NHT), perbedaan antara
kemampuan kognitif dan minat belajar siswa di kelas
eksperimen yang kedua (kelas yang mendapatkan
perlakuan model TPS), serta perbedaan antara
kemampuan kognitif dan minat belajar siswa di kelas
eksperimen ketiga (kelas yang mendapatkan perlakuan
model pembelajaran Jigsaw). Rencana penelitian dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Rancangan Penelitian
Kelompok Pretest Perlakuan Postest

Eksperimen 1 Y 1 X 1 Y 2

Eksperimen 2 Y 1 X 2 Y 2

Eksperimen 3 Y 1 X 3 Y 2

Sumber : Arikunto 2010

Tabel 2. Variabel Penelitian

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)
Model NHT Kemampuan Kognitif

Minat BelajarModel TPS
Model Jigsaw

Lembar tes dalam penelitian ini adalah lembar tes
yang berisi soal-soal essay untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa. Lembar tes terlebih
dahulu disusun berdasarkan aspek yang ingin diukur,
menyusun soal, dan kunci jawaban. Sebelum lembar
tes diberikan kepada siswa untuk dikerjakan terlebih
dahulu melakukan validasi soal.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest
dan postest untuk mengukur hasil belajar mahasiswa.
Tes diberikan kepada siswa kelas eksperimen satu,
kelas eksperimen dua dan kelas eksperimen tiga.
Pretest diberikan sebelum kegiatan beljar berlangsung
atau sebelum memberikan perlakuan, sedangkan
postest dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar
dengan menerapkan model pembelajaran Number

Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS), dan
Jigsaw pada mata pelajaran IPA.

Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan apakah
hipotesis yang ditetapkan diterima atau ditolak. Untuk
data yang berdistribusi normal dan memiliki
homogenitas maka dilakukan analisis dengan uji
Anova satu jaluar (One Way Anova) pada taraf
signifikansi 0,05 (5%).

Uji lanjut dilakukan apabila hipotesis H0 ditolak. Uji
lanjut digunakan adalah uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Keriteria
pengambilan keputusan adalah jika beda absolut dari
dua perlakuan lebih besar daripada nilai BNT (X1-X2
> BNT0,05) maka dapat disimpulkan bahwa kedua
perlakuan tersebut berbeda nyata pada huruf α.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
(quasi eksperiment) bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan kognitif dan minat belajar
siswa pada Mata pelajaran IPA Terpadu dengan
materi sistem ekskresi menggunakan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Thuink
Pair Share (TPS) dan Jiksaw, serta mendiskripsikan
hasil rerata skor komponen kemampuan kognitif dan
respon jawaban angket minat belajar sesuai indikator
minat belajar. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program IBM SPSS Series 17.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan
diperoleh data hasil penelitian dianalisis untuk
mendapatkan suatu kesimpulan. Data awal dilakukan
untuk mengetahui kondisi awal sampel, dan analisis
data akhir dilakukan untuk mengetahui hasil
pembelajaran yang telah dilaksanakan, sedangkan
analisis data angket minat belajar untuk mengetahui
seberapa besar minat belajar siswa dalam suatu
pembelajaran.

Data yang diperoleh dan dianalisis dalam penelitian
ini skor tes kemampuan kognitif dan minat belajar
siswa pada kelas VIII sebanyak 93 siswa SMP Negeri
21 Bengkulu Utara pada mata pelajaran IPA Terpadu

dengan materi Sistem Ekskresi yang terdiri dari kelas
dengan model Numbered Head Together (NHT)
sebanyak 33 orang siswa, kelas dengan menggunakan
model Think Pair Share (TPS) sebanyak 30 orang siswa
dan kelas dengan model Jiksaw sebanyak 30 orang
siswa. Dalam penelitian ini analisa data dilakukan
dengan menggunakan uji anova satu jalur (One way
Anova), dimana sebelumnya data diuji terlebih dahulu
dengan uji homogenitas dan uji normalitas. Uji
normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dan uji homogenitas menggunakan uji Levene.
Sedangkan untuk analisis minat belajar siswa
menggunakan uji anova satu jalur (One way Anova).

Pengambilan data kemampuan kognitif ini
menggunakan soal obyektif (pilihan ganda) dan essay
yang mewakili indikator. Indikator kemampuan
kognitif yakni terdiri 6 rana yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
kemampuan kognitif menekankan akan kebutuhan
lingkungan belajar dengan menyediakan kesempatan
siswa belajar untuk mengembangkan dan membangun
pengetahuan melalui pengalamannya. Oleh karena itu,
lingkungan sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran siswa. Berikut ini data pre-tes dan post-tes
kemampuan kognitif dari sampel 93 siswa dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi hasil skor pre-test kemampuan kognitif siswa
Kelas

NHT TPS Jiksaw
Jumlah Skor 963 839 835
Rata-Rata 29,18 27,97 27,83
Standar Deviasi 5,31 5,27 6,17
Varians 28,15 27,76 38,07
Nilai Minimum 19 19 14
Nilai Maximum 39 38 39

Tabel 1 dapat kita lihat bahwa skor berdasarkan
perbandingan hasil perhitungan rata-rata skor tes awal
(pre-tes) yang diberikan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) adalah 29,18 untuk model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah 27,97
sedangkan untuk pembelajaran Jiksaw adalah 27,83.
Sebelum melakukan uji Anova satu jalur harus

dilakukan uji normalitas distribusi dan homogenitas
varians distribusi. Uji normalitas data skor pretes
kemampuan kognitif menggunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test (Z) dengan kriteria, jika
Asymp.sig. (2-tailed) > α = 0,05 maka data skor
pretest berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas pre-test kemampuan kognitif siswa

Kelas Kolmogorov-Smirnova
Statistic df Sig.

Numbered Head Together (NHT) .134 33 0.175
Think Pair Share (TPS) .141 30 0.133
Jigsaw .133 30 0.187

Data pre-test kemampuan kognitif siswa pada
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan
nilai signifikasi 0.175, pembelajaran Think Pair Share
(TPS) dengan nilai signifikasi 0.133 dan pembelajaran
Jiksaw dengan nilai signifikasi 0.187, ketiga kelas

tersebut berdistribusi normal. Setelah diketahui
normalitas data, dilanjutkan dengan uji homogenitas
varians, dengan menggunakan uji levene. Hasil uji
homogenitas varians pretest adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Uji Homogenitas pre-test kemampuan kognitif siswa
Levene Statistic df1 df2 Sig.

.391 2 90 0.677
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Tabel 3 dapat dilihat signifikansi sebesar 0.677 ini
berarti lebih besar dari 0,05 sehingga kita ketahui
bahwa data pre-test kemampuan kognitif melalui model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Think
Pair Share (TPS) dan pembelajaran Jiksaw mempunyai
varians yang homogen. Setelah diketahui bahwa data

pre-test kemampuan kognitif ini berdistribusi normal,
maka selanjutnya perlu kita lihat perbedaan rata-rata
antara model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT), Think Pair Share (TPS) dan pembelajaran
Jiksaw. Berikut ini Table Anova pre-test kemampuan
kognitif siswa:

Tabel 4. Hasil Uji One Way Anova pre-test kemampuan kognitif siswa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 35.248 2 17.624 .564 0.571
Within Groups 2810.042 90 31.223
Total 2845.290 92

Dilihat dari hasil uji Anova pada tabel 4, diperoleh
nilai signifikansi 0.571 yaitu lebih besar dari 0,05 ini
berarti hasil pre-test kemampuan kognitif untuk ketiga

kelas tersebut tidak ada perbedaan nyata, maka dapat
disimpulkan bahwa ketiga kelas memiliki kemampuan
awal yang sama.

Tabel 5. Distribusi hasil skor post-test kemampuan kognitif siswa
Kelas

NHT TPS Jiksaw
Jumlah Skor 2604 2406 2235
Rata-Rata 78,91 80,20 74,50
Standar Deviasi 5,34 5,51 5,08
Varians 28,52 30,37 25,78
Nilai Minimum 70 70 63
Nilai Maximum 88 90 85

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa perhitungan rata-rata
skor post-test siswa yang diberi model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) adalah 78,91 untuk
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah
80,20 sedangkan untuk pembelajaran Jiksaw adalah
74,50 Untuk mengetahui signifikan tidaknya
perbedaan skor hasil post-tes tersebut, dilakukan uji

Anova satu jalur terlebih dahulu menguji normalitas
dan homogenitas data skor hasil post-tes. Uji
normalitas data skor post-tes kemampuan kognitif
menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Z)
dengan kriteria, jika Asymp.sig. (2-tailed) > α = 0,05
maka data skor post-test berdistribusi normal.

Tabel 6. Uji Normalitas post-test kemampuan kognitif siswa

Kelas Kolmogorov-Smirnova
Statistic df Sig.

Numbered Head Together (NHT) .115 33 0.200*
Think Pair Share (TPS) .128 30 0.200*

Data posttest kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dengan nilai signifikasi 0.200 > 0.05, model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan nilai
signifikasi 0.200 > 0.05 dan pembelajaran Jiksaw

dengan nilai signifikasi 0.200 > 0.05, ketiga kelas
tersebut berdistribusi normal. Setelah diketahui
normalitas data, dilanjutkan dengan uji homogenitas
varians, dengan menggunakan uji levene. Hasil uji
homogenitas varians post-tes adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Homogenitas post-test kemampuan kognitif siswa
Levene Statistic df1 df2 Sig.

.269 2 90 0.765

Tabel 7 dapat dilihat signifikansi sebesar 0,765 ini
berarti lebih besar dari 0,05 sehingga kita ketahui

bahwa data post-test kemampuan kognitif melalui
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT),
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Think Pair Share (TPS) dan pembelajaran Jiksaw
mempunyai varians yang homogen. Setelah diketahui
bahwa data post-test kemampuan kognitif ini
berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya
perlu kita lihat perbedaan rata-rata antara model

pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Think
Pair Share (TPS) dan pembelajaran Jiksaw. Berikut ini
tabel Anova post-test kemampuan kognitif siswa:

Tabel 8. Hasil Uji One Way Anova post-test kemampuan kognitif siswa
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 539.102 2 269.551 9.547 0.000
Within Groups 2541.027 90 28.234
Total 3080.129 92

Dilihat dari hasil uji Anova pada tabel 4.8 diatas,
diperoleh nilai signifikansi 0,000 yaitu lebih kecil dari
0,05 ini berarti hasil post-test kemampuan kognitif

untuk ketiga kelas tersebut terdapat perbedaan nyata,
maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas memiliki
kemampuan akhir yang tidak sama.

Tabel 9. Uji LSD post-test kemampuan kognitif siswa

Kelas Selisih Rerata Sig. H0

NHT TPS -1.291 .338 Ditolak
Jiksaw 4.409* .001 Diterima

TPS NHT 1.291 .338 Ditolak
Jiksaw 5.700* .000 Diterima

Jigsaw NHT -4.409* .001 Diterima
TPS -5.700* .000 Diterima

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Hasil analisis Anova pada tabel 4.8 diperoleh nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 bearti terdapat
perbedaan, maka perlu dilanjutkan dengan uji LSD
untuk melihat perbedaan tersebut. Dari tabel 4.9
dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang nyata
antara model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT), Think Pair Share (TPS) dan pembelajaran
Jiksaw. Jika nilai sig-nya lebih kecil dari 0,05 berarti
terdapat perbedaan. Antara model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS)
diperoleh nilai sig 0,001, antara model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) dengan pembelajaran
Jiksaw diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000.
Sedangkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
dengan pembelajaran Jiksaw diperoleh nilai sig 0,001.
Dari data nilai rata-rata diketahui bahwa kemampuan
kognitif siswa untuk skor tertinggi model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
diperoleh sebesar 78,91 Think Pair Share (TPS)
diperoleh sebesar 80,20 dan Jiksaw diperoleh sebesar
74,50 maka dapat disimpulkan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) adalah model pembelajaran
yang lebih baik untuk meningkatkan kemampuan
kognitif pada pembelajaran eksresi pada mata
pelajaran IPA Terpadu.

Setelah diterapkan model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS) dan

Jigsaw sebagai perlakuan di ketiga kelas eksperimen
tersebut, terlihat bahwa berdasarkan uji anova satu
jalur ditemukan perbedaan dan setelah dilakukan uji
lanjut dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang
nyata antara model pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) dan Think Pair Share (TPS) begitupun
dengan model pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) dan Jigsaw serta Think Pair Share (TPS) dan
Jigsaw. Dari ketiga model pembelajaran tersebut
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think
Pair Share (TPS) adalah model pembelajaran yang
lebih baik untuk meningkatkan kemampuan kognitif
pada pembelajaran sistem eksresi pada mata pelajaran
IPA Terpadu.

Berdasarkan hasil penelitian pada minat belajar siswa
juga terdapat perbedaan yang signifikan antara model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Think
Pair Share (TPS) dan Jigsaw. Berdasarkan data minat
belajar siswa dari ketiga kelas tersebut, dapat
disimpulkan bahwa minat belajar siswa kelas Think
Pair Share (TPS) lebih tinggi presentasenya
dibandingkan siswa kelas Numbered Head Together
(NHT) dan kelas Jigsaw.

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) memberi
kesempatan lebih banyak pada siswa untuk mengkaji
pemahaman secara individu 9dibanding dengan
Numbered Head Together (NHT). Pengkajian
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pemahaman secara individu sangat penting bagi
proses konstruksi skema kognitif (Merdekawati, 2011).
Siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih bergairah
dalam menerima pelajaran, karena siswa diarahkan
untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
sehingga materi akan lebih berkesan dan akan
tersimpan lama dalam memori siswa yang akhirnya
akan meningkatkan hasil belajar siswa (Suhaeni, 2015).

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) merupakan variasi metode
pembelajaran yang dimaksudkan untuk menarik minat
belajar siswa, sehingga siswa akan lebih berperan aktif
dalam mengikuti pelajaran. Antusias siswa dalam
mengikuti pelajaran akan lebih meningkat bila,
didukung dengan penggunaan metode pembelajaran
yang tepat dan menarik minat siswa dan perhatian
siswa. Aqib (2006) mengatakan di samping
penggunaan model pembelajaran yang variatif dan
inovatif, keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor intern
siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan kognitif
belajar siswa pada pelajaran IPA Terpadu
dengan menggunakan Numbered Head Together
(NHT), Think Pair Share (TPS) dan Jigsaw.

2. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
lebih baik dalam meningkatkan kemampuan
kognitif belajar siswa dibandingkan model
pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dan Jigsaw.
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